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iABSTRAK 

Pada era digital linil masyarakatl dapatl dengani mudahl mendapatkanninformasinmengenai peraturan 
perpajakan,lsanksi pajak,Ldanikeadilanlpajak. Namun pemahamannmasyarakat khususnya mahasiswa 
sebagai calon wajibnpajak tentangntarif ipajak,nsanksi lpajak,ndan keadilannpajak masih kurang 
dikarenakan tidak memanfaatkan kemudahan tersebut.nTujuan daril penelitianl inil ialahnuntuk 
mengetahuinbagaimana persepsil mahasiswal tentang penggelapannpajak atas pemahamani mereka 
tentang tarifnpajak, sanksinpajak, dan keadilannpajak. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 67 
responden melalui perhitungan slovin terdiri dari 20 berjenis kelamin laki-laki dan 47 berjenis kelamin 
perempuan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis program 
studi Akuntansi di Universitas Dian Nuswantoro. Pengolahan data dengan menggunakan perangkat 
lunak SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan pendapat mahasiswa mengenai 
penggelapan pajak dipengaruhi secara signifikan oleh pemahaman mereka mengenai tarif pajak, sanksi 
pajak, dan keadilan pajak 

Kata kunci: iPemahaman PerpajakanTentang iTarif iPajak, iSanksi iPajak, iKeadilan iPajak 

ABSTRACT 

The digital era provides easy accses to tax regulations, sanctions, and fairness, but students' 
understanding, particulary as potential taxpayers, is lacking due to a lack of utilization. The purpose of 
this study is to determine how students' perceive tax evasion based on their understanding of tax rates, 
tax sanctions, and tax fairness. The study utilized a sampel of 67 respondents, consisting of 20 males and 
47 females, based on the slovin calculation result. The questionnaires were distributed to students' in 
the Faculty of Economics and Business, Accounting study program at Dian Nuswanoro University, 
folloeing specific criteria. Data processing using SPSS software version 25. the study reveals that 
students' perceptions of tax evasion are significantly influenced by their comprehension of tax rates, tax 
sanctions, and tax fairrness. 

Keywords: understanding of taxation regarding tax rates, tax sanctions, tax fairness 
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PENDAHULUAN  
Salahi satul sumberi utama pendanaani negaral ialah pajak,iyang berasal dari kewajiban 

masyarakat membayar pajak yang telah jatuh tempo kepada negara (Ratnawati & Rizkyana, 
2022). Dalam rangka memenuhi dan membiayai APBN demi kesejahteraan dan kesejahteraan 
masyarakat, pajak terkadang disebut sebagai pembayaran wajib yang diberikan kepada 
pemerintah oleh masyarakat dan perusahaan (Wahyuni et al., 2023)Berdasarkan catatan 
keuangannRancangannAnggarannPendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) jilid II tahun 2024, 
jumlah wajib pajak pada tahun 2023 akan bertambah 2,9 juta orang dibandingkan tahun 2022, 
atau secara keseluruhan berjumlah 69,1 juta orang. Jumlah wajib pajak tercatat hanya 42,5 
juta pada tahun 2019, lalu naik menjadi 46,3 juta ditahun 2020, dan 62,3 juta di tahun 2021.  

MenterikKeuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkannpenerimaan pajak pada awal 
tahun 2024 sebesar 269,2 triliun mencapai 13,53% dari target APBN. Realisasi penerimaan 
pajak belum mencapai target, dan mengalami penurunan sebesar 3,9% dibandingkan dengan 
tahun 2023. Masalah ini menunjukan bahwa masyarakat kurang menyadari pembayaran pajak. 
Salah satu indikasi tindakan penggelapan pajak adalah kegagalan mencapai target penerimaan 
pajak (Santana et al., 2020). 

Penggelapan pajak terjadi ketika seseorang atau organisasi dengan sengaja menghindari 
pembayaran pajak yang mana mereka harus membayarnya kepada pemerintah (Sosial et al., 
2024). Penggelapan pajak juga disebut tax default yaitu kesalahan dalam pelaporan akhir 
pendapatan dan beban dibandingkan dengan kewajiban sebenarnya. Di Indonesia misalnya, 
penggelapan pajak dan ketidakpatuhan lainnya telah menyebabkan negara tersebut tidak 
dapat mengumpulkan pendanaan pajak yang memadai untuk pertumbuhan ekonomi.  

Jumlah kasus penghindaran pajak di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Liputan6.com 
mengidentifikasi satu kasus penggelapan pajak yang dilakukan PT BAPI yang menyampaikan 
SPT PPh 4 ayat (2) dengan sengaja palsu atau tidak lengkap untuk bulan Agustus hingga 
Desember 2018 dan tidak menyampaikan SPT PPh 4 ayat (2) untuk bulan Januari hingga 
Januari 2018. Desember 2019 kepada KPP Pratama Tangerang Timur. Hal ini dilakukan secara 
berkesinambungan dan berurutan. Menurut Kepala Kanwil DJP Banten Supriatna, aktivitasnya 
pada Agustus 2018 hingga Desember 2019 mengakibatkan kerugian pendapatan negara sekitar 
Rp2.907.426.172.  

Kepentingan korporasi ialah salah satu bentuk penghindaran pajak yang dianggap 
sebagaippenerimaan negarai yang itidakKdiserap, dan karena penghindaran pajakktermasuk 
dalammlingkup kerugian inegara iberdasarkan ipasal 1 iangka 22 UU No. 1 Tahun 2004 
itentang iperbendaharaan inegara, kasus di atas menunjukkan adanya pelanggaran yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. Penggelapan pajak dapat menjadi strategi bisnis perusahaan 
untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan, manajemen perusahaan cederung 
meminimalkan pembayaran pajak dengan cara menghindari pajak agar laba perusahaan tidak 
berkurang (Mardjono, 2024)  

Fenomena yang dihadapi mahasiswa di era saat ini adalah media digital yang dapat 
digunakan untuk mendapakan berbagai informasi mengenai pajak. Karena siapa pun dapat 
mengakses media digital secara gratis, penting untuk menanamkan pandangan positif pada 
anak-anak tentang masa depan dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam membayar 
pajak, karena mereka mungkin akan menjadi pembayar pajak baru. Pelajar kini perlu 
memahami itarif ipajak, isanksi ipajak, idan ikeadilan ipajak ikarena mereka sering mengalami 
penghindaran pajak. Dengan cara ini, siswa akan terhindar dari penghindaran pajak di masa 
depan. 
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Tujuan dari ipenelitian iini ialah iuntuk imengetahui secara obyektif ipersepsi imahasiswa 
terhadapi penghindaran ipajak idalam kaitannya dengan pemahaman mereka tentang pajak, 
termasuk tarif pajak, sanksi pajak, dan keadilan pajak. Di antara kategori calon wajib pajak 
adalah pelajar. Berdasarkan justifikasi tersebut, para akademisi tertarik untuk mengetahui 
lebih jauh mengenai sejauh mana mahasiswa akuntansi memahami pajak ditinjau dari 
tariffipajak, sanksi pajak, dan pemerataan pajak.   

Selain melakukan survei terhadap mahasiswa, peneliti lain juga mengamati aspek 
penghindaran pajak di negara-negara kaya dan berkembang dari berbagai sudut pandang 
etika. Wajib Pajak dapat memilih untuk melakukan penghindaran pajak karena berbagai 
alasan, antara lain ketidaktahuan mengenai tarif pajak, sanksi perpajakan, dan keadilan 
perpajakan, serta kesadaran akan adanya ketidakadilan, korupsi, dan diskriminasi (Annisa et 
al., 2020). Gagasan bahwa mahasiswa mewakili generasi masa depan negara dan pada 
akhirnya akan menjadi pembayar pajak menyebabkan mereka dipilih sebagai subjek penelitian. 
Para peneliti juga menilai seberapa baik wajib pajak memahami tarif pajak, denda, dan 
keadilan. Indikator disajikan dari sudutppandang imahasiswa iakuntansi iFakultas iEkonomi 
dani iBisnis iUniversitas Dian Nuwantoro, berdasarkannkriteriaMmahasiswa yang 
telahhmengambil imata ikuliah akuntansi keuangan idan perpajakan. 

Sikap mahasiswa terhadap penghindaran pajak dipengaruhi oleh bagaimana itarif ipajak, 
sanksii ipajak, idan keadilan ipajak mewakili kesulitan idalam memahami ipajak. Tujuanndari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana sikap mahasiswa terhadapPpenggelapan 
pajak dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang pajak, seperti tarif pajak, sanksi, dan 
keadilan pajak. 

Masyarakat mungkin menghindari pajak karena sejumlah alasan, termasuk kurangnya 
pengetahuan tentang tarif pajak, isanksi ipajak, dan keadilan ipajak. Pemahamani tentangi tarif 
pajak merupakan faktori pertama yang membuat masyarakat ingin menghindari pajak. Penting 
bagi wajib pajak untuk memahami tarif pajak. Menurut Tulalessy dan Loupatty (2023), 
pemerintah telah menetapkan tarif pajak dalam bentuk persentase melalui UU No.7 Tahun 
2021 tentanggPajak Penghasilannidan iUndang-Undang PPN Nomor 7 Tahun 2021. Undang-
undang ini mencakup peraturan pemerintahHdaerah untuk beberapa pajak yang diputuskan 
oleh pemerintah daerah. Penelitian terdahulu yanggdilakukan oleh Hasanah (2020), Santana 
(2020), Fitria (2022), Sosial (2024), dan Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa ipemahaman 
tentangi tarifi pajaki berpengaruhi terhadap penggelapani pajak. Berbedai dengani ipenelitian 
yangi dilakukani oleh Tulalessy (2023), dani Christina (2023), yangi menegaskan bahwa 
pengelapanlnpajak tidak dipengaruhi oleh pemahamanl tentang tarifl pajak.  

Sanksii pajaki merupakani faktori kedua yangi dapati mempengaruhii penggelapanl ipajak. 
Sanksil pajak berfungsi sebagai jaminan bahwa undang-undang perpajakan akan dipatuhi 
(Santana et al., 2020). Hukuman yang ketat dapat mengekang penggelapanl pajak dan 
membuat masyarakat patah semangat. Penghgelapanl pajak akan menurun karena wajib pajak 
menjadi lebih toleran terhadap sanksil pajak yang lebih tinggi. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rismauli (2023), Fitria (2022), Christina (2023), dan Santana (2020) menemukan 
bahwa sanksi pajak berpengaruhl terhadapl persepsil mahasiswal mengenail penggelapanl 
pajak. Hal ini bertentangan denganMpendapat Siragih (2022) yang menyatakan bahwa 
penggelapaninpajak tidakddipengaruhi olehPpengetahuan tentang pajak. 

Keadilan pajak merupakan faktori terakhir yang mempengaruhi penggelapanl pajak. 
Keadilan dalam hukum perpajakan berarti memperlakukan semua wajib pajak secara setara, 
tanpa memandang kebangsaan, agama, atau orientasi politik (Rismauli et al., 2023). Untuk 
mencapai keadilan, pemungutan pajak harus konsisten dengan tujuan hukum. Keadilan 
berdampak terhadap penggelapanl pajak, menurut penelitian sebelumnya yang didukung oleh 
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Mukoffi (2022), Fitria (2022), Sari (2023), Hasanah (2020), dan Santana (2020). bertentangan 
dengan Rismauli (2023) yang menyatakan bahwa penggelapanl pajak tidak dipengaruhi oleh 
keadilan.  
 
Theory Of Planned Behavior (TPB) 

TujuanddariTTheoryoof PlanneddBehaviorr (TPB) adalah untuk menggambarkan 
bagaimana orang berperilaku ketika menghadapi suatu situasi (Fitria et al., 2022). Kedamaian 
Pikiran Transendental (TPB) merupakan tujuan internal yang muncul sebagai perilaku. Ajzen 
mengatakan Theori of Planned Behavior sudah diterima secara global sebagai metode untuk 
menguji perbandingan perspektif dan harapan serta antara tujuan dan perilaku. Gagasan 
bahwa manusia memiliki pilihan rasional dan bahwa individu dapat mempengaruhi perilaku 
tertentu adalah dasar dari Theory of Planned Behavior. Niat perilaku dipicu oleh 3 faktor yaitu :  
Keyakinan perilaku adalah hasil penilaian yang memberikan pandangan yang sangat kuat 
kepada orang-orang. Keyakinan mengenai tujuan yang dipengaruhi oleh orang lain dan 
memotivasi mereka untuk mencapainya dikenal sebagai keyakinan normatif. Bertanggung 
jawab Persepsi setiap orang didukung atau dihalangi oleh keyakinannya. 
Perumusan Hipotesis 

Pemahaman perpajakan tentang tarif pajak yaitu tindakan mengamati dan memahami 
aturan dari perpajakan. Seseorang yang mempunyai pemahaman besar mengenai aturan 
pajak, akan dianggap taat dengan Undang-Undang tersebut (Lestari & Sofie, 2023). Menurut 
penelitian Fitria (2022), Hasanah (2020), Santana (2020), Sosial (2024), dan Wahuni (2023), 
tarif pajak berdampak pada persepsil mahasiswal mengenail penggelapani pajak. Menurut 
Theory of Planned Behavior, tindakan masyarakat yang mengakibatkan ketidakpatuhan 
terhadap kewajiban perpajakan dapat berdampak pada perpajakan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, berikut adalah cara mengajukan hipotesis 1:  

H1: iTarif ipajak iberpengaruh iterhadap ipersepsi imahasiswa imengenai ipenggelapan 
pajak. 

Sanksi perpajakan menjamin kepatuhan terhadap aturan dan ketentuan perpajakan 
(Purnayasa, 2022). Bentuk sanksi yang akan diterima pelanggar pajak adalah sanksi 
administrasi yang dilakukan dengan membayarkan pendapatan pada Negara, sanksi tersebut 
dapat berupa denda, bunga dan capital gain. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rismauli 
(2023), Fitria (2022), Christina (2023) dan Santana (2020) Ia menyatakan bahwa kesan 
penghindaran pajak dipengaruhi oleh sanksi perpajakan. Menurut Teori Perilaku Terencana, 
orang bertindak dan berperilaku dengan cara yang ditentukan oleh niat atau rencana mereka. 
Hipotesis ini menyatakan bahwa undang-undang yang mengenakan sanksi perpajakan dapat 
membujuk masyarakat untuk mematuhi peraturan dan tidak melakukan penipuan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, teori kedua dikemukakan sebagaibberikut:  
H2 : Sanksi pajakbberpengaruhhterhadap persepsi mahasiswa mengenaiipenggelapan pajak. 

AgarMadaMkeadilanMpajak, pajak yang dibayarkan kepada individu harus sesuaiddengan 
pendapatanndankkemampuan membayar pajak. Pendorong utama perilaku etis terkait 
penghindaran pajak adalah opini wajib pajak tentang ketidakadilan sistem perpajakan 
(Hasanah & Mutmainah, 2020). Menurut penelitian Mukoffi (2022), Fitria (2022), dan Sari 
(2023), sikapMpenggelapanMpajak dipengaruhi oleh keadilan. Berdasarkan hipotesis yang 
diajukan, hipotesis Planned Behavior mungkin akan mendorong seseorang untuk menegakkan 
keadilan secara adil karena yakin bahwa tindakannya dapat dibenarkan berdasarkan hasil yang 
diperolehnya. Masyarakat akan bekerja sama ketika mereka mendapatkan keadilan dengan 
cara ini. Sehubungan dengan haltitersebut makaarumusan hipotesis 3 adalah sebagaibberikut: 
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H3 : Keadilan pajak berpengaruh terhadapMpersepsiMmahasiswaMmengenaiMpenggelapan 
pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
lGambar l1. 

lKerangka lKonseptual 
 

METODEl PENELITIANl 
Populasil danl Sampell 

PenelitianNini melibatkan mahasiswa FakultasEEkonomi dan Bisnis Universitas Dian 
Nuswantoro program studi Akuntansi.MMetodologi pengambilan sampel 
denganNmenggunakanMmetodeMpurposiveMsampling. Pengambilan sampel purposif 
mengacu pada pendekatan pengambilan sampel yang memenuhi parameter 
tertentui(Sugiyono, 2013). Tujuannya adalah untuk menemukan sampel penelitian yang 
memenuhi spesifikasi tertentu sehingga dapat digunakanNuntuk mencapai tujuanNpenelitian. 
Dalam penelitian ini, mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Dian Nuwantoro itelah 
menempuhi matai kuliahi perpajakani dani akuntansil keuangan. Pengukuran sampel untuk 
penyelidikan ini dihitung menggunakan rumus Slovin. Perhitungan ukuran sampel ditunjukkan 
di bawah ini. 

  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data 

Datakkuantitatifaatauddataayang berbentuk angka digunakanndalammpenelitian ini. 
Angka-angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis menggunakan SPSS untuk menghasilkan 
kesimpulan, yang menghasilkan data berupa interval kuesioner respondeni(Sugiyono, 2013).  
Sumber Data 

Penelitian ini mengandalkan sumberddatapprimer. Dataaprimerrmengacuupadaainformasi 
yanggdiperoleh langsung oleh peneliti mengenai faktor-faktor yang menarik terkait dengan 
tujuan penelitian tertentu (Sugiyono, 2013). DataPprimerDdiperoleh segera dengan 
mengirimkan kuesioner ipada imahasiswa Sarjana iAkuntansi iFakultas iEkonomi idan iBisnis 
Universitasi Dian Nuswantoro iyang itelah imenyelesaikan imata ikuliah iperpajakan dan 
iakuntansi keuangan sebagai sampel penelitian dan telah memberikan tanggapan tertulis. 

 
 
 
 

iPemahaman iPerpajakan 
iTentang iTarif iPajak (X1) 

iSanksi lPajak (X2) 

Keadilan Pajak (X3) 

Penggelapan lPajak (Y) 
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Definisi Operasional Variabel 
Penggelapan pajak (Y) 

Menurut Pramesty dan Ratnawati (2023) , penghindaran pajak mengacu pada upaya wajib 
pajak untuk mengurangi tanggung jawab perpajakannya dengan melanggar hukum. 
Pemungutan pajak diukur dengan skala Likert, yang dirancang untuk menilai sikap, cara 
pandang, dan persepsi seseoranggiatau kelompokkterhadap fenomena sosial.  

 
Pemahaman Tarif Pajak (X1) 

Pemahaman perpajakan ialah proses dimana wajib pajak memahami serta mempelajari 
aturan hukum yang berkaitan dengan pajak dan menerapkannya dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut (Tulalessy & Loupatty, 2023). SkalaMlikert, yang mengukur tingkat 
persetujuan responden terhadap topik penelitian, digunakan untuk menguji pemahaman 
perpajakan.  
Sanksi Pajak 

Sanksi pajak ialah sebuah janji pemerintahh pada kepatuhan terhadap peraturann 
perundang-undangan perpajakan (standar perpajakan), bersifat memaksa dan dapat 
diterapkan selaras dengan aturan perudang-undangan (Rismauli et al., 2023). SkalaMlikert 
yang mengukur tingkat persetujuan responden terhadap topik penelitian digunakan untuk 
mengukur sanksi perpajakan.  
Keadilan Pajak 

KeadilanNpajak ialah sikap dan tindakan dalam hubungan antarmanusia, termasuk 
keharusan agar manusia diperlakukan sesuai dengan hak dan kewajibannya, semua warga 
negara diwajibkan untuk mengambil bagian dalam skema pemerinah seperti hibah dan 
sponsor (Fitria et al., 2022). Keadilan pajak dapat dinilai denganmmenggunakan skalanLikert 
untuknmengujn sikap,nkeyakinan,ndannpersepsi terhadap fenomenansosial.  

 
Metode Analisis Data 
Statistik deskriptif 

Saat mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan mengevaluasi kumpulan data, penting 
untuk menerapkan analisis statistik deskriptif untuk mengkarakterisasi demografi responden 
(Ghozali, 2018). Untuk menguji data deskriptif kemudian dihitung 
nilaimmean,mminimum,mmaksimum, dansstandar deviasi. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Validitas 

Ujivvaliditas menilai keabsahan suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dianggap 
sah apabila pertanyaan-pertanyaannya memperjelas informasi yang akan diperiksa. Teknik 
korelasi Pearson menyatakan bahwa terdapat kemiripan antara skor item pertanyaan dengan 
skor variabel secara keseluruhan, digunakan untuk menilai validitas ini. Ketika r positif 
dibandingkan, pengujian signifikan dapat dilakukan, dan item atau pertanyaan tersebut 
dianggap asli. 

 
Uji Reliabilitas 

Indikator variabel digunakan dalam survei sebagai ukuran keandalan. Jika jawaban 
responden tetap konsisten maka kuesioner dianggap dapat diandalkan (Ghozali, 2018). 
Uji Normalitas  

Ujinnormalitas dapat menentukan apakahhsuatu distribusinnormal atau tidak dengan 
memeriksa peta probabilitas normal yang menggambarkan hubungan antara distribusi 
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kumulatif bilangan real dan distribusi bilangan normal. Uji Kolmogorov dan uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui distribusi normal data residual. (Ghozali, 2018). 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitasidigunakaneuntuk mengevaluasi model regresi yang mencari 
persamaan antar variabel independen. Pengujian meliputi analisis nilai VarianceeInflation 
Factor (VIF) dan Tolerance untuk mengidentifikasi multikolinearitas. Jikaanilaittoleransi >i0,10 
atau nilaii VIFi < idari i10 imaka itidak iterjadi multikolinearitassantar variabel idalam 
modelrregresi (Ghozali, 2018). 

 
Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menganalisis apakah varians sisa dua observasi tumpang tindih. Tes 
Glejser digunakan. Nilaissignifikansi <0,05 menunjukkanNadanya heteroskedastisitas, 
sedangkan nilai >0,50 tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitass(Ghozali, 2018). 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

analisisrregresi beberapa linieraadalah suatu bentuk regresi yang menggunakan beberapa 
variabel independen iuntuk imenguji ipengaruh satu iatau ilebih faktor iindependen iterhadap 
suatu ivariabel idependen iatau mengantisipasi permintaan di masa depan dengan 
menggunakan data historis (Ghozali, 2018). iPersamaan iregresi ilinier iberganda iadalah 
isebagai iberikut:lY = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 
UjinModel   
UjinT 

UjiSstatistikKtMmenentukanSsejauhmmanaSsuatuVvariabelllindependenddapatm 
mempengaruhi lvariabel ldependen. H0 lditolak ljika lp-valuel (t-signifikan) kurang dari 0,05 
pada taraf signifikansi (α = 5%) dalam pengujian. Jika H0 ditolak maka variabel independen dan 
dependen mempunyai hubungan yang signifikan (Ghozali, 2018). 
Koefisien Determisi (R2) 

Dalam sebagian besar keadaan, variabel terikat dinilai menggunakan R2. Nilai koefisiennya 
harus berada pada rentang 0 sampai 1. Menurut Ghozali (2018), nilai koefisien determinan 
yangi mendekatii satui menunjukkan bahwa ivariabel iindependen mempunyai ihampir seluruh 
informasii yangi diperlukan iuntuk meramalkan perubahan ivariabel idependen. 

 
HASILl DANl PEMBAHASANl 

HTabel 1. 
Proses Seleksi Sampel 

lKeteranganl  lJumlahl 

Populasih  1.004 

Kriterial :  

1. Mahasiswal yangl telahl menempuhl 
matal kuliahl dikelasl akuntansil 
keuanganl 

139 

2. Mahasiswanyangntelahnmenempuh 
matankuliahndikelasnperpajakan 

120 

MahasiswaMyangMtidakMmemenuhiMkriteria 60 

Total 199 

PenentuanMSampel (PerhitunganMSlovin) 67 
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 Menurutl datal yangi penelitil dapatl tercatatl sejumlahl 578 mahasiswal aktif akuntansil 
manajemen tahuni 2022 danl 462 mahasiswalaktif akuntansil manjemen tahunl 2023 denganl 
jumlahl 139 mahasiswa yangnmenempuhnmatankuliahnakuntansi keuangan dan 120 
mahasiswanyang telahnmenempuhnmatankuliahnperpajakan. Jumlah mahasiswa yang sesuai 
kriteria adalah 199 yangntelahnmenempuhnmatankuliahnperpajakanndan akuntansi keuangan. 
Ukuranl sampeli untukMpenelitianMiniMyakniMdenganMmenggunakanMperhitunganMslovin:  

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒2 = 
199

1+199(0,01)2 = 66,555 = 67 

 Menurutl perhitunganl diatas, makal totali sampeli yangi akani digunakani didalam 
penelitiani inil berjumlahi 66,555 mahasiswal dani dibulatkani menjadil 67 mahasiswal 
akuntansil di Universitasi Diani Nuswantorol Semarang. 

Tabel 2 
Indikator Variabel 

Tarif Pajaki  X1.1i 
X1.2i 
X1.3i  
X1.4i 
X1.5i 

- Memahami macam-macam tarif pajak sesuai dengan yang dibayarkan 
- Memahami perhitungan pajak penghasilan sesuai dengan undang-undang 
- Memahamai sanksi yang diberikan untuk tindakan penggelapan pajak 
- Memahami bagaimananmenghitungntarifipajakiperusahaan 
- Penggelapanipajakidianggapietisiapabila tarif pajaknyaiterlalu tinggil 

SanksiiPajak X2.1i 
X2.2i 
X2.3i 
X2.4i 
X2.5i 

- Sanksi pajak harus diberikan kepada pelanggar pajak sesuai ketentuan 
- Sanksi administrasi berlaku untuk keterlambatan membayar pajak 
- Sanksi administrasi memotivasi wajib pajak membayar tepat waktu 
- Sanksiipidanaimerupakaniupayaiuntukimeningkatkanikepatuhan 
- Sanksiipidana yang berat memberikan efek jera pada wajib pajak 

KeadilaniPajak X3.1i 
 
X3.2i 
 
X3.3i 
 
 
X3.4i 
X3.5i 

- Keadilan bagi wajib pajak dengan ekonomi sama akan diberikan tarif yang 

sama 

- bebanipajak setiapiwajib pajakiberbeda jikaipenghasilan berbedaitanpa 

membedakanijenis danisumber penghasilani 

- beban pajakiyang diterima sama jika penghasilan sama tanpaimembedakan 

jenisidan sumberipenghasilan  

- undang-undangiyang berlakuisudah adilisesuai tingkatipendapatanipajak 

- manfaatiyang diterima sebandingidengan pajak yangidibayar 

Penggelapan 
Pajak 

Y1i 
 
Y2i 
 
Y3i 
Y4i 
Y5i 

- penggelapanipajak etis jika wajib pajak tidakimenyampaikan SPTitepat 
waktui 

- penggelapanipajak etisijika wajib pajak menyampaikaniSPT dengani 
perhitungan tidakibenar 

- harus mendaftarkanidiri sebagailwajibipajak 
- diwajibkan untukimenggunakan NPWPisesuai ketentuan 
- penggelapanipajak etisijika tidak menyetor pajakisesuai jumlah 

sesungguhnya 

 
Distribusi Responden 

HTabel 3. 
Identifikasil karakteristiki respondeni berdasarkani jenisi kelaminl 
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 I Sumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

 Berdasarkani tabeli 2 didapatkani hasili penelitiani bahwal semual respondeni berjenisi 
kelamini perempuani sebanyaki 47 respondeni (70,1%) dan laki-lakil 20 respondeni (29,9%). 
 

Htabel 4. 
Identifikasil karakteristikl respondeni berdasarkani usial 

 
Sumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 

 
Berdasarkani tabeli 3 didapatkani hasili penelitiani bahwal usial mahasiswal palingi 

banyaki padal usial 19 tahuni sebanyaki 32 respondeni (47,8%). Sertal usial mahasiswal palingi 
sedikiti padal usial 22 dani 23 tahuni sebanyaki 2 respondeni (3%).  

 
Htabel 5. 

Identifikasil karakteristiki respondeni berdasarkani semesteri  

 
 Sumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 

 
 Berdasarkani tabeli 4 didapatkani hasili penelitiani bahwal semual respondeni semesteri 2 
sebanyaki 44 respondeni (65,7%) dan semesteri 4 sebanyaki 23 respondeni (34,3%). 
 
Uji Statistik Deskriptif  

HTabel 6. 
Hasili ujil statistiki deskriptifi 

 
       Sumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 
 Berdasarkani hasili ujil deskriptifl diatas, dapati disimpulkani bahwal variabeli tarifi pajaki 
memilikil 5 pertanyaan pada kuesioner dengan nilail minimumi sebesari 10 dani nilail 
maxsimumi sebesari 25 dengani nilail rata-ratanyal sebesari 18,04 sertal nilail deviasinyal 3,39. 
Pada variabel sanksi pajak memiliki 5 pertanyaan pada kuesioner dengan nilainminimum 
sebesarn10 dannnilai maxsimum sebesarn25 dengannnilainrata-ratanya sebesarn17,43nserta 
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nilaindeviasi sebesarn3,51. Pada variabelnkeadilan pajak memiliki 5 pertanyaan pada 
kuesioner dengan nilainminimum sebesarn15 dannnilai maxsimum sebesarn25 dengannnilai 
rata-ratainsebesari 18,79nsertai nilail deviasii sebesarn2,68.iPada variabelnpenggelapan 
pajaknmemiliki 5 pertanyaan pada kuesioner dengan nilai minimum sebesar 12 dan nilai 
maxsimum sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 17,05 sertannilaindeviasinsebesarn3,48. 
Ujil Asumsil Klasikl 

iTabel 7. 
iHasil iuji ivaliditas 

iVariabel iIndikator Hasil iR iHitung Hasil iR itabel Keteranngan 

Tarif iPajak  iX1.1i 0,740 i0,240i iValidl 
 iX1.2i 0,789 i0,240i iValidl 

 iX1.3i 0,802 i0,240i iValidl 

 iX1.4i 0,685 i0,240i iValidl 

 iX1.5i 0,649 i0,240i iValidl 

Sanksi iPajak iX2.1 0,795 i0,240 iValidl 

 iX2.2 0,869 i0,240i iValidll 
 iX2.3 0,653 i0,240i iValidl 

 iX2.4 0,808 i0,240i iValidl 

 iX2.5 0,735 i0,240i iValidl 

Keadilan pajak  iX3.1 0,690 i0,240i iValidl 

 iX3.2 0,698 i0,240i iValidl 

 iX3.3 0,763 i0,240i iValidl 

 iX3.4 0,781 i0,240ii iValidl 

 iX3.5 0,709 i0,240i iValidl 

Penggelapan ipajak  iY1 0,812 i0,240i iValidL 

 iY2 0,865 i0,240i iValidl 

 iY3 0,802 i0,240i iValid 

 iY4 0,852 i0,240i iValid 

 iY5 0,818 i0,240 iValid 

iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 
Seperti terlihat pada iTabel i6, ihasil iuji ivaliditas menunjukkano bahwa iseluruh 
indikatorryang digunakan untuk menilai variabele dalammpenelitian iini imempunyai ikoefisien 
korelasiyyang ilebih ibesar dari degreenofnfreedom (df) yaitunn-2, atau 67-2n= 65, yaitu 
sebesarn0,240. Semua pertanyaan yang dirancang untuk menilai pemahaman subjek terhadap 
tarifL pajakL, denda pajakL, danLkeadilanLpajak dianggap sah. 

iTabelM8. 
iUji iReliabilitas 

Variabeli penelitiani iConbach’s iAlpa 

iTarifi pajaki 0,778 

iSanksil Pajaki 0,832 

iKeadilani Pajaki 0,770 

iPenggelapani pajaki 0,887 

iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 
Cronbach’sealpha >  0,7 yang berartieseluruh variabel penelitian dapat dipercaya, sesuai 

dengan hasil uji reliabilitas pada Tabel 7. Hasil penelitiannmenunjukkanmbahwa kuesioner 
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yangddigunakan dalam penelitiannini dapat dipercaya karena seluruh indikator yang 
digunakannuntukkmengukur variabel dapat dipercaya. 

Tabel 9. 
iUji iNormalitas 

    Unstandardized Residual 

   iN    67 

iNormal iParametersa.b iMean .0000000 

 iStd. Deviationi 2,39754467 

Mosti Extremei Differencesi iAbsolute .073 

 iPositive .073 

 iNegative -.066 

Testi Statistici  .073 

iAsymp. Sigi (i2-tailed)c  .200d 

iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

Temuan pada ipenelitian iinii adalah normal, seperti terlihat pada tabel 8 hasil pengujian, 
dengan nilaiuasymp signifikansi > 0,05. Tabel tersebut menggambarkan kenormalan data 
penelitian yaituusebesar 0,200 yanggberarti dataatersebut normal. 

Tabel 10. 
iUji iMultikolinearitas 

  iCollinearity Statisticsi 

Model      Tolerancei                 iVIF 

1 (iConstanti)                

 iTarif Pajaki               .686                1,458 

 iSanksi Pajaki               .536                1,865 
 iKeadilan Pajaki               .594                1,685 

                iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antar variabel independen. 
iTabel i9 menunjukkani bahwai nilaii iVIF i< 10 atau nilai tolerance > 0,1. Akibatnya, itidak ada 
bukti adanya imultikolinearitas, atau hubungannyang kuat antara faktor independenndengan 
variabelndependenolainnya.nDalamnhal iini,ntidak ada kesalahannasumsi multikolinearitas 
padanmodelnpersamaannregresi. 

iTabel i11. 
iUji iHeteroskedastisitas 
iModel it iSig. 

(iConstant )   

iTarif ipajak  .342 .734 

Sanksii pajaki  1.026 .309 

iKeadilan ipajak  .078 .938 

      iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

iTabel 10 menunjukkan ihasil iuji heteroskedastisitas untuk menentukan variansiyang 
berbeda darinresidual satunpengamatan dengannpengamatan yangnlain. Tabel 5 
menunjukkannbahwaatidakkterdapatTheteroskedastisitasspadappenelitiannini,yyang 
menunjukkan bahwa sig > 0,05. 
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iTabel 12. 
iUji it 

iModel iStandardized iCoefficients 
iBeta 

it iSig 
 

1  (iConstant )  1,488 .142 

     Tarifi Pajaki .514 7,412 .001 

     Sanksil Pajaki .500 5,964 .001 

     Keadilani Pajaki .514 6,259 .001 

iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

Berdasarkan hipotesis pertama penelitian, tarif pajak berpengaruh terhadap lpenggelapan 
pajak. Signifikansi pemahamani tarifi pajaki ditemukan sebesar 0,001 < 0,05 sertal nilail t 
hitungl sebesari 7,412 > l t ltabeli sebesari 1,998. Hali tersebuti memperlihatkani bahwal H1 
diterimal, berartil adal pengaruhi signifikansil antaral pemahamani tentangi tarifi pajaki 
terhadapi penggelapanl pajakl. Selanjutnyal inilai  signifikansil bagil sanksil pajakl sebesari 
0,001 < 0,05 serta nilail t hitungl sebesari 5,964 >  t itabelisebesar 1,998.nHal tersebuti 
memperlihatkani bahwal H2 diterima, berartil adal pengaruhi signifikansil antara sanksil pajaki 
terhadapi penggelapanl ipajak.nKemudian nilail signifikansil bagil pengaruh keadilani pajakl 
terhadapi penggelapani pajaki sebesari 0,001 < 0,5  sertal nilail t hitungil sebesar 6,259 > t 
itabelisebesar 1,998. Hali tersebuti memperlihatkani bahwal H3 iditerima, iberarti lada 
ipengaruh signifikani antaral keadilani pajaki terhadapi penggelapani ipajak.  

iTabel i12. 
iUji if 

iModelM iSumMofMSquares Df MeanMSquare iFM iSig.M 

1MRegression           596,045 3i 198,682 60,260 .001b 

     Residual  207,716 63 3,297   

     Total  803,761 66    

I        Sumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

iTabel i12 menunjukkannnilai sig sebesar 0,001 dannnilai f bernilai positif sebesarr60,260. 
Nilai signifikansi < 0,05 yang berarti hipotesisnditerima dannsemua variabelnindependent bisa 
mempengaruhinvariabel dependen. 

Tabel 13. 
Uji ideterminasi  

pa iRM iRMSquare iAdjustedMRMSquare iStd.MErrorMofMtheMestimate 

1 .861a .742 .729 1,816 

iSumber : idata iprimer iyang idiolah, i2024 
 

Berdasarkan iTabel i13 terlihat inilai iR isquare (Adjusted R square) sebesar 0,729. iHal iini 
menunjukkani bahwai variabeli tarifi pajaki,sanksil pajaki, dani keadilani pajaki secara simultan 
berpengaruh terhadap penggelapani pajaki yaitu sebesar 72,9%. 
Pemahamani Tentangi Tarifi Pajaki terhadapi penggelapani pajaki 

Hipotesisi pertamal dalami penelitiani inil merupakani tarifi ipajak, ldilihat dengani nilail t 
hitungi sebesari 7,412 > t tabeli sebesari 1,998 dengani nilail signifikansil sebesari 0,001 < 0,05 
menunjukkani hasili nilail penelitiani statistiki bahwal hipotesisi (H1) yangi lmenyatakan 
pemahamani tentangi tarifi pajaki lditerima, yangi berartil bahwal variabeli tarifi pajaki 
berpengaruhl signifikani terhadapi persepsil mahasiswal mengenail penggelapanMpajak. 
Pemahamani mengenail tarifi pajaki menjadil salahi satul hali yangi diperhatikani olehi paral 
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caloni wajibi pajaki ketikai merekal akani membayarMpajak. Mahasiswa beranggapan bahwa 
pajakndianggap etisnapabila tarifnyang dikenakanntidak sesuaindengan penghasilanl yang 
diterima, dengannperbedaan tarifnpajak yang diterima mengakibatkan wajib pajak banyak 
melakukan kecurangan agar tarif pajak yang dibebankan rendah. Di indonesia tarif pajak masih 
cukup tinggi yang mengakibatkan banyak wajibnpajak yang melakukannpenggelapan pajak. 
wajibnpajak banyak yangntidak menyetorkan jumlahnyang sebenarnyandari objeknpajak atau 
yang disebut dengan penggelapan pajak. Menurut Theory Of Planed Behavior, pengetahuan 
mahasiswa tentang pajak berhubungan dengan pemahaman mereka. Mahasiswa yang tahu 
banyak tentang pajak dapat mengurangi praktik penggelapan pajak 

Hasilli inil sesuail dengani penelitiani Fitria (2022), Hasanah (2020), Santana (2020), Sosial 
(2024), dan Wahuni (2023), tarif pajak berdampak pada persepsil mahasiswal mengenail 
penggelapani pajak. Olehi karenai litu, ihipotesis pemahamani tentangi tarifi pajaki isecara 
signifikani mempengaruhil persepsil mahasiswal mengenail penggelapani ipajak terbuktil 
ibenar. lAkan tetapiNpenelitian yangi dilakukani oleh Tulalessy (2023), dani Christina (2023), 
lmenyatakan pemahamani tentangi tarifi pajaki tidaki berpengaruhi terhadapi persepsil 
imahasiswa mengenail penggelapani ipajak.  
Sanksii Pajaki Terhadapi Penggelapani Pajaki 

Hipotesisl kedual dalami penelitiani inil merupakani sanksil ipajak, idilihat dengani nilail t 
hitungi sebesarl 5,964 > t tabeli sebesari 1,998 dengani nilail signifikani sebesari 0,01 < 0,05 
menunjukkani hasili nilail penelitiani statistiki bahwal hipotesisl (H2) yangi menyatakani sanksil 
pajaki iditerima, yangi berartil bahwal variabeli sanksil pajaki berpengaruhi signifikani 
terhadapi persepsil mahasiswal mengenail penggelapanMpajak. Memahamil tentangi sanksil 
pajaki merupakani hali yangi dapati diperhatikani olehi mahasiswal ketikal merekal akani 
membayarMpajak. Mahasiswal menilail jikal merekal memahamil tentangi sanksil pajaki, 
makal merekai akani memahamil bahwal tindakani penggelapani pajaki tidakl etisl 
untukMdilakukan. Wajibnpajak banyak yangntidak menyampaikanbSPT tahunanntidak tepat 
pada waktunya danntidak dengannperhitungan yangnlengkap dannbenar. Hukum pajaknyang 
masih lemah mengakibatkan wajibnpajak banyak melakukannpenggelapannpajak. sanksinyang 
diterimanoleh pelanggar pajakndapat berupansanksi administrasindan sanksinpidana. Selaini 
itu,l sanksil yangi tegasi dapati menimbulkani efeki jeral untuki melakukani penggelapani 
pajaki. Semakini tegasi sanksil yangi diberikani padal pelanggarMpajak, maka semakinMtinggi 
pulai kesadarani untuki tidaki melakukani penggelapanMpajak. Menuruti  Theory Of Planed 
Behavior, mahasiswa melaksanakani sesuatul baiki dalami sikapi maupuni berperilakui 
berdasarkani padal niati ataupunMrencana. 

Temuani tersebuti konsisteni dengani Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rismauli 
(2023), Fitria (2022), Christina (2023), dan Santana (2020) yangi menyatakani bahwa sanksi 
pajak berpengaruhl terhadapl persepsil mahasiswal mengenail penggelapanl pajak. Olehi 
karenal itul hipotesisl secaral signifikani sanksil pajaki dapati memengaruhil persepsil 
mahasiswal mengenail penggelapani ipajak terbuktil lbenar. lAkan tetapi Hal ini bertentangan 
denganMpendapat Siragih (2022) yang menyatakan bahwa penggelapaninpajak 
tidakddipengaruhi olehPpengetahuan tentang pajak. 
Keadilani Pajaki Terhadapi Penggelapani Pajako 

Hipotesisi ketigal dalami penelitiani inil merupakani keadilani ipajak, ldilihat dengani nilail t 
hitungi sebesari 6,259 > t tabeli sebesari 1,998 dengani nilail signifikansil sebesari 0,001 < 0,05 
menunjukkani hasili nilail penelitiani statistiki bahwal hipotesisi (H2) yangi lmenyatakan 
keadilanfi pajaki lditerima, yangi berartil bahwal keadilani pajaki berpengaruhi signifikani 
terhadapi persepsil mahasiswal mengenail penggelapanMpajak. mahasiswal beranggapani 
bahwal keadilani jugal sangati pentingi untuki diperhatikani ketikal merekal akani 
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membayarMpajak. mahasiswal menilail bahwai dengani adanyal keadilanMpajak, makal wajibi 
pajaki akani membayari pajaki sesuail denganMketentuan, karenai wajibi pajaki jugai 
membutuhkani timbali baliki yangi seimbangi dengani apai yangi merekaMberikan. Pajak yang 
diterima harus seimbang dengan penghasilan yang di terima. Adanya keadilan dalam undang-
undang pajak dapat membuatnwajib pajakntidak akanbmelakukan tindakannpenggelapan 
pajak. sesuai dengani Theoryl Ofl Plannedi Behaviorl (TPB) yang menjelaskanMbahwa 
perilakuMyang ditimbulkani olehi individul munculi karenaKadanya niatUuntukNberperilaku. 

Temuani tersebuti konsisteni dengani penelitian sebelumnya oleh Mukoffi (2022), Fitria 
(2022), Sari (2023), Hasanah (2020), dan Santana (2020) yangi menyatakanMbahwa keadilani 
pajaki berpengaruhMterhadap persepsil mahasiswal mengenail penggelapanMpajak. Olehi 
karenai itul hiposesisl secaral signifikani keadilani pajakl dapati mempengaruhil persepsil 
mahasiswal mengenail penggelapanMpajak. Akani tetapiMbertentangan dengan Rismauli 
(2023) yang menyatakan bahwa penggelapanl pajak tidak dipengaruhi oleh keadilan.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkannanalisis yanggdilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
tariffpajak,ssanksippajak,ddankkeadilan pajakkberpengaruh signifikan terhadapppandangan 
mahasiswa terhadap penggelapanMpajak dengani karakteristiki berdasarkani usial mayoritas 
berusial 19 itahun, berdasarkani jenisi kelamini mayoritas dani respondeni dengani kategoril 
semesteri mayoritasi beradai disemesteri 2.  

Keterbatasan ketika melakukan penelitian ini yaitu populasi dan sampel yang hanya 
terbatas pada mahasiswa akuntansi Universitas Dian Nuswantoro yang tentunyanmasih 
kurangi untuknmenggambarkan keadaanbsesungguhnya danbdalamnproses ipengambilan 
data,ninformasi yangndiberikan respondennmelalui kuesionernterkadang tidaki sesuai 
dikarenakan pemahaman tiap responden yang berbeda. 
SARAN 
 Harapannyal bagil riseti yangi akanMdatang, diharapkani bisal memberikani penambahani 

baik penambahanMteori, populasil maupuni sampeli atau faktori laini yangi mungkini 

berpengaruhi dengani persepsil mahasiswal mengenail penggelapanMpajak, misalnya seperti 

pengaruh sistem perpajakan dan etika pada penggelapan pajak atau pengaruh pendidikan 

pada penggelapan pajak. Perluasani populasil sertal sampeli jugai disarankani agari bisal 

menghasilkani penelitiani yangi lebihMkomprehensif. 
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